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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPAS di kelas III dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas III tahun Pelajaran
2024/2025 sebanyak 27 peserta didik. Data hasil belajar diperoleh melalui tes
evaluasi, data hasil belajar di analisis dengan menggunakan motede kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian yang dilaksanakan diperoleh data pada pra siklus
ketuntasan hasil belajar mencapai 7 peserta didik atau 26 %. Selanjutnya pada siklus
I pertemuan 1 dan 2 presentase ketuntasan hasil belajar mencapai 17 peserta didik
atau 63% dan 19 peserta didik atau 70%, sedangkan pada siklus II pertemuan 1 dan
2 presentase ketuntasan belajar mencapai 24 peserta didik atau 89% dan 25 peserta
didik atau 93%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III mata
pelajaran IPAS.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), IPAS, Hasil Belajar

Abstract. This research aims to improve student learning outcomes in the subject of
IPAS (Integrated Natural and Social Sciences) in Grade III by implementing the
Problem-Based Learning (PBL) model. The type of research used is Classroom
Action Research (CAR). The research subjects were 27 third-grade students in the
2024/2025 academic year. Learning outcome data were obtained through evaluation
tests and analyzed using both qualitative and quantitative methods. The results of
the study show that in the pre-cycle stage, only 7 students, or 26%, achieved
mastery learning. In Cycle I, during the first and second meetings, the percentage of
students who achieved mastery increased to 17 students (63%) and 19 students
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(70%), respectively. In Cycle II, the mastery learning percentages rose further to 24
students (89%) in the first meeting and 25 students (93%) in the second meeting. It
can be concluded that the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
model can improve the learning outcomes of third-grade students in the IPAS
subject.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Integrated Natural and Social Sciences,
Learning Outcomes

Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk karakter, kecerdasan,
dan masa depan suatu bangsa. Dalam era abad ke-21 pendidikan menjadi
semakin vital dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten. Hal
ini menuntut peserta didik untuk mampu berpikir kritis dalam menghadapi
perubahan yang terjadi (Amelia et.al., 2021). Pendidikan sekolah dasar
merupakan ujung tombak dalam dalam pendidikan nasional (Yasin, 2021).
Pendidikan di sekolah dasar merupakan sebuah awal proses dari
pengembangan kemampuan dan keterampilan peserta didik (Yestiani &
Zahwa, 2020). Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik diberikan
pembelajaran dari bergai bidang dengan tujuan untuk mengembangkan
kemapuan peserta didik, baik dalam kemampuan akademik maupun non
akademik secara maksimal. Salah satu mata Pelajaran yang di ajarkan pada
jenjang sekolah dasar yaitu mata Pelajaran IPAS. IPAS adalah sebuah ilmu
pengetahuan yang mengajarkan mengenai makhluk hidup dan objek mati
yang saling mempengaruhi. Imu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dapat
didefinisikan sebagai pembelajaran yang tersusun secara terstruktur dan
logis (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Muatan pada mata pelajaran
IPAS merupakan gabungan antara IPA dan IPS (Sagendra, 2022). Sehingga
pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus pada penanaman teoritis saja,
tetapi pengembangan keterampilan berfikir kritis dan kemampuan untuk
memecahkan suatu masalah yang dikembangkan dalam pembelajaran
dikelas. Mata Pelajaran sains dan sosial merupakan titik tolak pelaksanaan
program pendidikan dasar dan menengah (Nasution dan Lubis, 2018).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS merupakan
pembelajaran yang sangat penting dalam pendidikan sekolah dasar, yang
membahas mengenai diri, lingkungan, dan bagaiamana menggunakan sains
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar peserta didik kelas III di SDN Burengan 1 Kota Kediri pada
mata Pelajaran IPAS mesih belum memenubhi standart yang diharapkan, hal
ini diketahui berdasarkan hasil nilai prestest dan kegiatan wawancara
dengan guru kelas III. Dari 27 peserta didik diberikan soal pretest hanya 7
peserta didik yang tuntas memperoleh nilai di atas KKM yang telah

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia
p-ISSN 2722-8134, e-ISSN 2620-8466


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&

Febrianto & Naharia, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning... 27

ditetapkan. Salah satu faktor penyebabnya adalah guru masih menggunakan
model pembelajaran yang kurang efektif dan inovatif dalam memberikan
pembelajaran didalam kelas. Selama melakukan kegiatan observasi di kelas
guru sering menggunakan metode ceramah yang hanya fokus pada buku
paket yang terkesan monoton serta tidak mempertimbangkan aspek minat
peserta didik dalam pembelajaran, karena metode pembelajaran hanya
bersifat satu arah yaitu guru kepada peserta didik. Hal ini jika dibiarkan
secara terus menerus akan mempengaruhi kualitas pembelajaran di dalam
kelas yang akan berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat memberikan sebuah
solusi dalam meningkat kualitas belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan nasional pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Fakhruddin et al,
2023). Menggunakan model pembelajaran yang tepat, dapat menjadi
kekuatan untuk guru dalam memahami kebutuhan peserta didik dalam
pembelajarannya. Selain itu, guru harus mampu memahami latar belakang
kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didiknya (Lanos et al., 2023)

Penyelesaian dari permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPAS di
kelas dapat menerapkan sebuah model pembelajaran yang dapat
mengakomodir semua kebutuhan peserta didik dan tidak hanya berjalan
satu arah. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
mata Pelajaran IPAS adalah dengan menerapkan model pembelejaran
Problem Based Learning (PBL) . Istilah dari model Problem Based Learning (PBL)
dari bahasa Inggris yang berarti suatu model pembelajaran yang di dasarkan
pada prinsip menggunakan masalah sebagai awal intergrasi dari
pengetahuan baru. Menurut (Shohimin, 2014) “Menyatakan bahawa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) metaih dan mengambangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah
autentik kehidupan actual murid, untuk merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi”. Menurut (Trianto, 2009) pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyeledikan autentik yaitu penyelidikan
yang membutuhkan penyelesaian yang nyata dari permasalahan baru.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan motode
pembelajaran berbasis masalah dan menekanan proses pemecahannya baik
secara individu maupun belajar kelompok (Laili et al.2019). Model
pembelajaran berbasis masalah mengarahkan peserta didik menjadi
pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung dalam pembelajaran
berkelompok (Widayanti & Nur’aini, 2020). Tidak hanya itu saja model
tersebut akan membangun pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi
peserta didik (Gunantara, 2014).
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran yang berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai
langkah awal untuk peserta didik dalam belajar untuk mendapatkan
pengetahuan baru yang lebih bermakna dari setiap materi pembelajaran
yang telah dilalui.

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan hal yang serupa yaitu
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar (Suarni, 2017).
Sedangkan hasil penelitian lainnya yang menggukan hal yang serupa
mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dan aktivitas siswa
dalam pembelejaran (Widayanti & Nur’aini, 2020). Hasil penelitian lainnya
yang menggunakan model pembelajaran yang salam juga mengungkapkan
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya dalam proses pembelejaran daring (Wardani &
Putri, 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Basel Learning
(PBL) dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada sekolah dasar.
Hanya saja pada penelitian sebelumya belum terdapat kajian mengenai
analisis penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas III SD. Sehingga penelitian ini di
fokuskan pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learninf (PBL)
untuk mengetahui tingkat keberhasil hasil belajar peserta didik pada mata
Pelajaran IPAS di kelas III SDN Burengan 1 Kota Kediri.

Metode

Penelitian ini di lakukan dengan motode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang telah di laksanakan di SDN Burengan 1 Kota Kediri pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek pada penelitian ini adalah kelas III
dengan peserta didik sebanyak 27 orang yang terdiri atas 14 peserta didik
laki-laki dan 13 peserta didik Perempuan. Tujuan adanya penelitian ini
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran IPAS
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sehingga
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas secara professional.
Metode penelitian tindakan kelas disesuaikan dengan prosedur penelitian.
Penelitian tindakan kelas ini berdasarkan model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggar yang dilaksanakan dalam 4 langkah, yaitu
perencanaan (planning), Pelaksanaan (action), pengamatan (observation),
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dan refleksi (reflection) (Mahuri et al., 2019). Siklus tersebut dilakukan secara
terus menerus sampai tujuan penelitian tidakan tercapai.
e N
= G
-

=S
=@

Gambar 1. Model Spiral dari Kemmis & Mc Tanggart (1992)

Prosedur penelitian tindakan ini mengikuti alur sesuai dengan gambar
diatas, yaitu tahap pertama perencanaan, pada tahap ini peneliti menyusun
perangkat penelitian yang terdiri dari (Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), materi) lembar obsevasi dan instrument evaluasi. Pada tahap
kedua, pelaksanaan tindakalan dalam kelas dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tahap ketiga, melakukan
kegiatan observasi dengan melakukan kegiatan pengamatan pada proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang di lakukan oleh observer dalam hal ini adalah tim
penelitian lainnya yang menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan. Tahap ke empat, kegiatan refleksi dimana kegiatan ini
merupakan pengidentifikasian kekurangan dan kelebihan pada proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Dari setiap akhir tahapan pada proses pembelajaran di akhiri
dengan evaluasi akhir pada setiap siklus untuk mengetahui perkembangan
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut guna untuk membantu dalam
memperbaiki kelemahan yang masih ada dalam proses penerapan model
pembelajaran yang ada di dalam kelas.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang terintegrasi antara
data kualitatif dengan data kuantitatif. Data kualitatif dengan melalui
kegiatan observasi yang disertai dengan dokumentasi, sedangkan data
kauntitatif diperoleh melalui tes hasil belajar. Data yang terkumpul
selanjutnya akan dilakukan kegiatan analisis data dengan cara reduksi dan
pemaparan data, sehingga data dapat ditarik kesimpulannya.
a. Analisis data kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan dengan mengambil Kesimpulan

dari setiap kegiatan obserbasi yang kemudian dicatat pada lembar

observasi yang telah disediakan disertai dengan hasil dokumentasi.
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Hasil dari data tersebut kemudian dilakukan analisis dengan
pendekatan induktif, sehingga dapat menghasilkan bentuk deskripsi
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan.
b. Analisis data kuantitatif

Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik dari data kuantitatif
menggunakan rumus statistik sederhana dalam proses penarikan
data. Rumus yang digunakan pada penelitian ini yaitu, rumus rata-
rata nilai dari peserta didik sebagai berikut (Suwartiningsih, 2021):

x: 2%

i

Keterangan :
X =Rata-rata nilai
>" x =Jumlah semua nilai
n =Jumlah data
Untuk melihat presentase hasil belajar siswa, maka digunakan
rumus untuk menghitung presentase nilai adalah sebagai berikut
(Suwartiningsih, 2021)

P=F x100%
N
Keterangan:
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N =Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Belajar Prasiklus
Hasil belajar pada tahapan prasiklus di dapatkan dari peserta didik
mengerjakan pre-test dalam bentuk pilihan ganda yang berkitan
dengan materi pemerintahan kota/kabupaten tempat tinggal peserta
didik. Dari hasil evalusi terhadap 27 peserta didik, di peroleh hasil
yang kurang memuaskan karena banyak peserta didik yang belum
memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Berikut hasil rekapitulasi dari
test yang telah diberikan
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Tabel 1. Hasil rekapitulasi hasil evaluasi pra siklus

No. Aspek Deskripsi
1 | Jumlah siswa yang ikut tes 27 orang
2 | Jumlah siswa yang tuntas 7 orang (26%)
3 | Jumlah siswa yang belum tuntas 20 orang (74%)
4 | Nilai Tertinggi 90
5 | Nilai Terendah 40
6 | Jumlah nilai 1802
7 | Rata-Rata 66,74

Berdasarkan hasil tebel 1, didapatkan nilai peserta didik bervariasi
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Untuk rata-rata nilai
kelas pada prasiklus 66,74. Data hasil belajar dapat dipresentasikan
dalam bentuk diagram berikut:

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20% 1
10% 1

0%

O Peserta Didik
Tuntas

B Peserta Didik
Tidak Tuntas

Pra
Siklus

Gambear 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa sebanyak 7 atau 26%
peserta didik yang telah memenuhi standart yang telah ditetapkan, dan
sebaliknya 20 atau 74% peserta didik masih belum memenuhi standart
yang telah ditetapkan. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas peserta
didik perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran dalam
memahami materi pembelajaran. Salah satu yang dapat diterapkan
untuk melakukan perbaikan adalah menerapkan model pembelajaran
Problem  Based  Learning (PBL) pada materi pemerintahan
kota/kabupaten. Perbaikan ini dilakukan melalui penelitian tindakan
kelas yang terdiri 2 siklus pembelajaran, yaitu siklus I dan siklus II.

2. Hasil Belajar Siklus I
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran IPAS
materi permerintahan kota/kabupaten dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berikut rekapitulasi hasil
belajar peserta didik pada siklus I:
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil belajar pada siklus I

No. Aspek Pertemuan 1 | Pertemuan 2
1 | Jumlah siswa yang ikut tes 27 orang 27 orang
17 orang 19 orang
2 | Jumlah siswa yang tuntas (63%) (70%)
Jumlah siswa yang belum 10 orang 8 orang
3 | tuntas (37%) (30%)
4 | Nilai Tertinggi 100 90
5 | Nilai Terendah 40 70
6 | Jumlah nilai 2040 2230
7 | Rata-Rata 76 83

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada siklus I, terlihat bahwa
nilai peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan hasil evaluasi pada pra siklus. Angka ketuntasan peserta didik
mengalami peningkatan baik siklus I pertemuan 1 dan siklus I
pertemuan 2 yaitu sebanyak 17 atau 63% peserta didik tuntas pada
pertemuan 1 dan 19 atau 70% peserta didik tuntas pada pertemuan 2.
Sedangkan angka ketidaktutasan mengalami penerunan baik pada
siklus I pertemuan 1 dan siklus I pertemuan 2 yiatu 10 atau 37% peserta
didik yang tidak tuntas pada pertemuan 1 dan 8 atau 30% peserta didik
tidak tuntas pada pertemuan 2. Data hasil evaluasi belajar dapat di
presentasikan dalam gambar dibawah ini:

80%

70%
60%: e O Peserta Didik

50% A Tuntas
40% -
30% A
20% A
10% -

0% -

B Peserta Didik
Tidak Tuntas

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1
Berdasarkan diagram diatas dari total peserta didik sebanyak 27,
didapatkan data yang menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar
peserta didik. Pada pertemuan 1 dan 2 siklus I mengalamin
peningkatan yang signifikan dibandingakan pada hasil belajar pra
siklus, meskipun demikian peneliti masih belum puas dengan hasil ini
dikarenakan angka ketuntasan masih belum memenuhi target yang
peneliti harapakan. Sehingga dengan tahapan refleksi tentang
kekurangan yang terjadi pada siklus 1 maka penelitian ini dilanjutkan
pada siklus 2.
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3. Hasil Belajar Siklus II
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dianggap
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan yang peneliti harapkan.
Maka penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus II dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
perubahan yang telah direkomendasikan pada siklus I pada materi
pemerintahan kota/kabupaten. Berikut adalah rekapitulasi hasil belajar
peserta didik pada siklus II:
Tabel 3. Rekapitulasi hasil belajar siklus II

No. Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2

Jumlah siswa yang ikut

1 |tes 27 orang 27 orang
Jumlah siswa  yang

2 | tuntas 24 orang (89%) | 25 orang (93%)
Jumlah  siswa  yang

3 | belum tuntas 3 orang (11%) 2 orang (70%)

4 | Nilai Tertinggi 100 100

5 | Nilai Terendah 60 70

6 | Jumlah nilai 2260 2430

7 | Rata-Rata 84 90

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada siklus II, terlihat bahwa nilai
peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan
hasil evaluasi pada pra siklus dan siklus I. Angka ketuntasan peserta didik
mengalami peningkatan baik siklus II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2
yaitu sebanyak 24 atau 89% peserta didik tuntas pada pertemuan 1 dan 25
atau 93% peserta didik tuntas pada pertemuan 2. Sedangkan angka
ketidaktutasan mengalami penerunan baik pada siklus II pertemuan 1 dan
siklus II pertemuan 2 yiatu 3 atau 11% peserta didik yang tidak tuntas pada
pertemuan 1 dan 2 atau 7% peserta didik tidak tuntas pada pertemuan 2.
Data hasil evaluasi belajar peserta didik dapat dipresentasikan dalam
gambar dibawah ini.
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80% - ] O Peserta Didik
60% Tuntas
40% - B Peserta Didik
20% - Tidak Tuntas
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Gambar 4. Diagram hasil belajar peserta didik siklus II
Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa dari 27 peserta didik didapatkan data
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan
pada pembelajaran sebelumya. Peserta didik yang tuntas melebihi target
yang telah peneliti tetapkan, yaitu sebanyak 89% peserta didik tuntas pada
siklus II pertemuan 1 dan 93% peserta didik tuntas pada siklus II pertemuan
2.

Secara keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata Pelajaran IPAS materi pemerintahan
kota/kabupaten dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), berdasarkan ketuntasan hasil belajar peserta didik, rata-rata
kelas, nilai tertinggi, dan nilai terendah pada kelas III SDN Burengan 1 Kota
Kediri pada semester genap tahun Pelajaran 2024/2025 terlihat menunjukkan
dampak yang positif, dimana hasil belajar peserta didik selalu mengalami
kenaikan pada setiap siklus pembelarannya. Hal ini dikarenakan
pembelajaran yang berbasis masalah dapat memberikan pengalaman yang
baru kepada peserta didik agar mendapatkan pengalaman yang bermakna
dan mendalam.

Pada segi ketuntasan belajar, presntase peserta didik mencapai ketuntasan
belajar dengan nilai KKM 75 dan target ketuntasan diatas 85% pada jumlah
total peserta didik, didapatkan pada pra siklus peserta didik yang tuntas
KKM sebanyak 7 peserta didik atau 26%, pada siklus I pertemuan 1 dan 2
peserta didik yang tuntas KKM sebanyak 17 atau 63% dan 19 atau 70%.
Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 dan 2 peserta didik yang tuntas KKM
sebanyak 24 atau 89% dan 25 atau 93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar mampu
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Hal ini juga di dukung penelitian yang dilakukan oleh Suarni (2017)
bawahsannya dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
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Learning dalam proses belajar mengajar mampu meningkatan prestasi belajar
IPS siswa kelas V semester I di SD Negeri 21 Dauh Puri tahun Pelajaran
2016/2017 dengan prosentase ketuntasan hasil belajar mencapai minimal 85%
dengan rata-rata kelas 65.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk peserta
didik kelas III  SDN Burengan 1 Kota Kediri materi pemerintahan
kota/kabupaten menunjukkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar
peserta didik di kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data pada pra
siklus, siklus I, dan siklus II yang menunjukkan terjadinya peningkatan hasil
belajar, dengan tolak ukur ketuntasan belajar peserta didik pada KKM dan
prosentase ketuntasan yang telah di tetapkan oleh peneliti. Pada pra siklus
didapatkan peserta didik yang tuntas KKM sebanyak 7 peserta didik atau
26%, pada siklus I pertemuan 1 dan 2 peserta didik yang tuntas KKM
sebanyak 17 atau 63% dan 19 atau 70%. Sedangkan pada siklus II pertemuan
1 dan 2 peserta didik yang tuntas KKM sebanyak 24 atau 89% dan 25 atau
93%.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan materi pemerintahan kota/kabupaten pada kelas III di SDN
Burengan 1 Kota Kediri, berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan target KKM sebesar 75 dan prosentase ketuntasan belajar 85%. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
berhasil.
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